
MENGUBAH CIPTAAN ALLAH DALAM AL-QUR’AN  

(Studi Komparatif Penafsiran ar-Razi dan al-Alusi) 

 

SKRIPSI 

Diajukan Sebagai Syarat untuk Memperoleh  

Gelar Sarjana Agama (S.Ag.) 

Program Studi Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir 

Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah 

 

 

 
 

 

Disusun oleh: 

Fajriyatun Nazlah 

1808304082 

 

 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SYEKH NURJATI  

FAKULTAS USHULUDDIN ADAB DAN DAKWAH 

ILMU AL-QUR’AN DAN TAFSIR 

TAHUN 2022 



i 

 

ABSTRAK 

 Manusia diciptakan oleh Allah sebaik-baiknya makhluk, sebab 

mereka memiliki akal dan pikiran yang mana agar mereka dapat 

memilah dan memilih mana yang baik dan yang buruk. Namun, ada 

sebagian manusia yang tidak menggunakan akalnya dengan baik, yaitu 

mereka yang melanggar perintah Allah salah satunya dengan mengubah 

ciptaan-Nya. Mengubah ciptaan Allah merupakan suatu perbuatan 

mengubah bentuk asal manusia yang telah Allah ciptakan dengan sebaik-

baiknya.   mengubah ciptaan Allah dibagi menjadi dua, yaitu   mengubah 

ciptaan secara lahir, seperti operassi plastik, menyulam alis, tanam 

benang, mentato, menyambung rambut, dan perubahan fisik lainnya. 

Kemudian, mengubah ciptaan Allah secara batin yakni perbuata 

mengubah fitrah yang sudah Allah tetapkan dalam diri manusia yaitu 

fitrah agama Islam. 

Tujuan penelitian ini untuk memberi pemahaman mengenai arti 

dari   mengubah ciptaan Allah menurut penafsiran Imam al-Razi dan 

Imam al-Alusi. Jenis penelitian dalam tulisan ini adalah jenis penelitian 

kualitatif dengan menggunakan penelitian kepustakaan (library 

research), yaitu mengkaji beberapa sumber dari berbagai ilmu-ilmu 

pengetahuan, al-Qur‟an dan Hadis yang berkaitan dengan objek 

penelitian yang diangkat. Adapun metode yang digunakan adalah 

analisis-komparatif dengan melakukan kajian terhadap data-data yang 

sudah disiapkan kemudian melakukan analisis dan membandingkan hasil 

dari kedua  penafsiran. 

Dalam kitab tafsirnya yang berjudul Mafatih al-Ghaib, al-Razi 

menafsirkan bahwa mengubah ciptaan Allah adalah mengubah fitrah 

agama Allah. Menurut beliau juga, yang termasuk ke dalam perbuatan 

mengubah ciptaan Allah adalah menyambung rambut dan mentato 

tubuh. Al-Razi juga menjelaskan bahwa hati manusia diciptakan untuk 

mencintai Allah, adapun jika manusia menggunakan hatinya hanya 

untuk mencintai dunia, maka hal tersebut termasuk mengubah ciptaan 

Allah. Sedangkan al-Alusi dalam kitabnya yang berjudul Ruh al-Ma‟ani 

menafsirkan bahwa mengubah ciptaan Allah adalah orang yang 

menyemir rambut dengan warna yang bersifat permanen.  

 
Kata Kunci:   Mengubah Ciptaan Allah, Mafatih al-Ghaib, Ruh al-Ma’ani.
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ABSTRACT 

 
Humans were created by Allah as the best of creatures, because 

they have reason and which mind so that they can sort and choose 

what is good and what is bad. However, there are some humans who 

do not use their minds properly, namely those who violate Allah's 

commands, one of which is by changing His creation. Changing God's 

creation is an act of changing the original form of man that God has 

created as well as possible. Changing God's creation is divided into 

two, namely changing creation outwardly, such as plastic surgery, 

eyebrow embroidery, thread planting, tattooing, hair extensions, and 

other physical changes. Then, changing God's creation inwardly is the 

act of changing the nature that God has set in humans, namely the 

nature of Islam. 

The purpose of this study is to provide an understanding of the 
meaning of changing Allah's creation according to the interpretations 

of Imam al-Razi and Imam al-Alusi. The type of research in this paper 

is a type of qualitative research using library research, which 

examines several sources from various sciences, al-Qur'an and Hadith 

related to the research object raised. The method used is comparative 

analysis by conducting a study of the data that has been prepared then 

analyzing and comparing the results of the two interpretations. 

In his commentary entitled Mafatih al-Ghaib, al-Razi interprets 
that changing God's creation is changing the nature of God's religion. 

According to him, what is included in the act of changing Allah's 

creation is hair extensions and body tattoos. Al-Razi also explained 

that the human heart was created to love Allah, while if humans use 

their heart only to love the world, then that includes changing Allah's 

creation. Meanwhile, al-Alusi in his book entitled Ruh al-Ma'ani 

interprets that changing Allah's creation is a person who dyes hair 

with a permanent color. 

 

Keywords: Changing God's Creation, Mafatih al-Ghaib, Ruh al-

Ma'ani. 
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PERSEMBAHAN 

حِيْمِ  حْمٰنِ الرَّ ِ الرَّ   بِسْمِ اللّٰه

Alhamdulillah, dengan penuh rasa syukur kepada Allah Swt. atas 

rahmat dan karunia-Nya, sehingga penulis berkesempatan untuk 

menuntut ilmu di Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Syekh Nurjati 

Cirebon. Tak lupa pula, shalawat serta salam dihaturkan kepada Baginda 

Nabi Muhammad Saw. semoga kita semua termasuk golongan umatnya 

dan mendapat syafa‟at di hari akhir nanti. Amin. 

Dengan penuh rasa haru dan bangga, tulisan ini kupersembahkan 

untuk kedua orangtuaku yang doanya selalu mengalir dalam setiap 

sujudnya, yang selalu mendukung dan rela berkorban untuk 

keberhasilanku. Terkhusus untuk mamah, terimakasih sudah selalu 

bersabar atas sikapku dan selalu bersabar untuk membimbingku menjadi 

lebih baik, terimakasih telah mengajarkanku arti kemandirian, menjadi 

manusia kuat dan bertanggungjawab dimanapun aku berada. Dengan 

kesabaran dan motivasimu, anakmu ini mampu menyelesaikan 

pendidikan untuk meraih gelar sarjana dan membahagiakan orangtua, 

meskipun hasil ini tidak sebanding dengan pengorbanan yang telah kau 

lakukan. Semoga mamah sehat selalu, diberi umur panjang dan diberkahi 

oleh Allah Swt. agar dapat terus membimbingku menuju kehidupan yang 

sesungguhnya yang akan dihadapi nanti. Tulisan ini juga ku 

persembahkan untuk adik dan kakakku, dan seluruh keluargaku yang 

telah mendukungku agar terus semangat dan ridak berhenti berjuang. 
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Selanjutnya, kupersembahkan untuk seluruh dosen di kampus 

khususnya dosen-dosen yang mengajar di jurusan Ilmu Al-Qur‟an dan 

Tafsir, yang telah memberikan ilmu-ilmu baru dengan penuh keikhlasan 

serta berbagi pengalaman dan motivasi yang membangun semangat 

dalam belajar. 

Terakhir kupersembahkan untuk teman-teman kelas IAT C dan 

teman-teman seperjuanganku selama kuliah, juga teman-teman pondok 

Syariful Anam khususnya asrama fatimah yang telah melewati hari-hari 

bersama baik suka maupun duka. 



x 

 

MOTTO 

  الرّحمن الرّحيمبسم الّلّٰ 

Jika kamu ingin mudah dalam perkara ilmu, maka dilihat dari  

seberapa banyak kamu menolong orang lain. 

 

Pohon itu tidak menangis karena daunnya berguguran, ia tetap tegak  

berdiri. Sambil menunggu hujan, ia optimis darinya  

akan tumbuh daun yang baru. 
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KATA PENGANTAR 

ِ  مِ سْ بِ  ميْ حِ الرَّ  مٰنِ حْ الرَّ  اللّٰه  

 Puji syukur kehadirat Allah Swt. Karena berkat nikmat dan 

pertolongan-Nya, penulis dapat menyusun dan menyelesaikan skripsi ini 

dengan baik tanpa ada halangan apapun.  Sholawat serta salam tak lupa 

selalu tercurahkan kepada Nabi Muhammad Saw. beserta keluarganya 

dan para sahabatnya, yang selalu kita harapkan syafa‟atnya kelak di 

yaumil Qiyamah.  

Tulisan ini disusun agar dapat menambah wawasan pengetahuan, 

sekaligus dengan tujuan untuk mencari ridha Allah Swt. dan syafa‟at 

Rasulullah Muhammad Saw. dengan tema “Mengubah Ciptaan Allah 

dalam al-Qur’an (Studi Komparatif Penafsiran al-Razi dan al-

Alusi)” Penulis menyadari bahwa tulisan ini masih banyak kekurangan, 

baik dari segi isi, bahasa, analisis, maupun dari aspek yang lainnya.  

Namun, dengan segala kekurangan ini, penulis sangat 

berterimakasih kepada pihak yang telah mendukung dan membimbing 

dalam proses penulisan ini sehingga tulisan ini dapat selesai, karena 

tanpa mereka mungkin tulisan ini tidak akan selesai. Untuk itu, penulis 

mengucapkan banyak terimakasih kepada: 

1. Bapak Dr. Fuad Nawawi, M.Ud selaku pengasuh Pondok Pesantren 

Syariful Anam sekaligus yang memberi arahan mengenai proposal.  
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TRANSLITERASI ARABIC 

 

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan suatu hasil 

keputusan bersama (SKB) dari Menteri Agama dan Menteri Pendidikan 

serta Kebudayaan R.I. Dengan Nomor: 158 pada Tahun 1987 dan 

Nomor: 0543b/U/1987. 

A. Konsonan  

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf 

latin dapat dilihat pada halaman berikut: 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ś a Ś Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥ a Ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan Ha خ



xv 

 

 Dal D De د

 Zal Ž Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin Ş Es س

 Syin Sy Es dan Ye ش

 Ş ad Ș Es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍ ad Ḍ De (dengan titik di bawah) ض

 Ṭ a Ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓ a Ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain  „– Apostrof terbalik„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف
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 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah  ‟ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti bahasa Indonesia yang terdiri dari 

vokal tunggal atau yang disebut dengan monoftong dan juga vokal 

rangkap atau yang disebut dengan diftong yaitu diantaranya adalah 

sebagai berikut: 
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1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya tanda atau harokat, 

transliterasinya yaitu sebagai berikut: 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 
 
 Fathah A A ا

 Kasrah I I اِ 

 
 
 Dhammah U U ا

Contoh: 

ب   ت 
 
 Kataba =  ك

ن   س   Hasuna= ح 

 

2. Tunggal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang labangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf yaitu 

sebagai berikut. 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

يْ 
 
 Fathah dan Ya Ai A dan I ا

وْ 
 
 Fathah dan Wau Au A dan U ا
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Contoh: 

يْف  
 
 Kaifa=  ك

 
 
يْل  Qaula=  ك 

 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda. 

 

  

Contoh: 

ات    Māta = م 

م   ىر   = Ramā 

 
 
 Qῑla = كِيل

يْت   م   Yamūtu = ي 

 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

ى ػ  
 
ا  Fathah dan Alif/Ya Ā A dan garis atas 

ي ػِ   Fathah dan Ya Ῑ I dan garis atas  

 Dhammah dan Wau Ū U dan garis atas ػ  و
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D. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah itu terbagi menjadi dua macam, 

yaitu sebagai berikut: 

a. Ta Marbutah Hidup 

Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, 

kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah /t/. 

b. Ta Marbutah Mati 

Ta Marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah /h/. 

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti 

oleh yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu 

terpisah, maka ta marbutah itu di transliterasikan dengan /h/. 

Contoh: 

 
ْ
ال  طف 

 
ا
ْ
ه  ا ل  Raudah Al-Atfal atau Raudatul Atfal =  ر  وْض 

ه   ح 
ْ
ل  Talhah =    ط 

ث   كم  حِ
ْ
 Al-Hikmah =   ال

 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda, yaitu tanda sayaddah atau tasydid, 

dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan 

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi syaddah itu. 

Contoh: 

 
 
بَّنا  Rabbanā = ر 

م    Nu‟imā =  ن عِّ
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F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab yang dilambangkan 

dengan لا. Namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas 

kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah yang jumlahnya ada lima 

belas huruf, dan kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah yang 

jumlahnya lima belas huruf juga. Yaitu yang akan dijelaskan sebagai 

berikut: 

 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu /l/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

 لدَّ وْر  
 
  Ad-Dahru= ا

مْس    لشَّ
 
 Asy-Syamsu= ا

 
 
مْل  لنَّ

 
 An-Namlu=  ا

  
 
يْل

َّ
 لل
 
ا   =Al-Lailu 

 

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruh qamariah ditransliterasikan 

sesuai dengan aturan yang digariskan didepan dan sesuai juga dengan 

bunyinya. 

 

 

 



xxi 

 

Contoh: 

ر   لم 
ْ
 ل
 
  Al-Qamaru=  ا

لْر    ف 
ْ
 ل
 
ا   =Al-Faqru 

ىْب   غ 
ْ
 ل
 
 Al-Gaibu=  ا

ىْن    ع 
ْ
 ل
 
ا   =Al-„Ainu 

 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak ditengah dan di akhir kata. Apabila 

terletak diawal kata, hamzah tidak dilambangkan karena dalam tulisan 

Arab berupa alif. 

Contoh: 

يْئٌ    Syai‟un= ش 

مِرْت  
 
 Umirtu= أ

 Inna=  اِنَّ 

 
 
ل
 
ك
 
 Akala= أ

 

H. Penulisan Kata Arab Yang Lazim Digunakan Dalam Bahasa 

Indonesia 

Kata istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, 

istilah, kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, 

istilah atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari 

pembendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam 

tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di 

atas. Misalnya kata Al-Qur‟an (dari al-Qur‟an), sunnah, khusus dan 
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umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari suatu 

rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. 

Contoh: 

Fi Ẓilāl Al-Qur‟ān 

Al-Sunnah Qabl Al-Tadwin 

Al-„Ibārāt Bi Umūm Al-Lafẓ Lā Bi Khusus Al-Sabab 

I. Penulisan Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini hurus tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf 

kapital seperti berlaku dalam Ejaan Bahasa Indonesia yang 

Disempurnakan, antara lain huruf kapital digunakan untuk menulis huruf 

awal nama diri dan penulisan kalimat. Apabila nama diri itu didahului 

oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandang. 

Contoh: 

دِ  ح مَّ ا م  م  ِ  و 
ّ
يْل س  ر 

َّ
الا   =Wa Ma Muhammad Illa Rasul 

مِىْن  
 
ال ع 
ْ
بِّ ال ِ ر  ح مْد  للَِّّٰ

ْ
ل
 
 Alhamdulillahi Rabbil„Alamin= ا

 

Penggunaan huruf kapital untuk Allah berlaku jika dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian.kalau penulisan itu disatuka dengan 

kata lain sehingga huruf dan harakat yang dihilangkan, huruf kapital 

tidak dipergunakan. Contoh : 

 ِ ه مِ للِّٰ مْر  م 
 
ا
ْ
عًايْ  ا ل   =Lillahi Al-Amru Jami‟an 

اللّٰه   ِ ش  و 
ّ
ل لِ  ئ  يْ  ةِل 

مْ يع             =Wallahu Bi Kulli Syai‟in „Alim 
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J. Lafaẓ Al-Jalālah (ّٰالل) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf 

lainya atau berkedudukan sebagai mudāf ilaih (prasa nominal), 

ditranliterasi tanpa huruf hamzah. 

Contoh: 

 ِ  Dinullāhi=  دِين  اللّٰه

ِ  ةِا اللّٰه   =Billāhi 

 

Adapun ta marbu‟tah diakhir kata yang disandarkan kepada lafaẓ 

al-jalālah, ditransliterasi dengan huruf (t). 

Contoh: 

 ِ ثِ اللّٰه حْم  مْ فِى ر   Hum Fi Rahmātillahi=  و 
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